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| KH llyas Ruhiat:
Figur Istigamah Seorang Kyai

Badri Khaeruman
Rifki Rosyad

Nama lengkapnya adalah Kvai Haii .

Ja lahir pada 31 Januari 1934 di)%asiﬂaﬁigazlrzsigéyas (;(u}‘“at.]
sangan K.H. Ruhiat dan Hj. Aisyah. Jang lUyu demtilla:i ar}lpa_
Ruhiat kecil biasa dipanggil, tumbuh di lingkung,an keluéfgr; k}}//aais
Ayahnya, K.H. Ruhiat (1911-1977), adalah seorang kyai pemimpiﬁ
pesantren dan sekaligus tokoh terkemuka di lingkungannya di
Cipasung, Jawa Barat. Bersama dengan itu, dia juga menjadi salah
seorang pengurus Nahdlatul Ulama (NU).

Masa kecil Jang Uyu dihabiskan di lingkungan pesantren. Ia
memang pernah masuk sekolah dasar, tapi tidak berlangsung lama.
Sebagai seorang santri, ayahnya tidak mengijinkan Jang Uyu
melakukan praktek menyembah matahari (seikerei) yang diwajib-
kan pemerintah Jepang di Indonesia saat itu. Oleh karenanya, K.H.
Ruhiat segera menarik anaknya keluar dari sekolah. Ia membawa
Jang Uyu kembali ke tempat kelahirannya di Cipasung untuk be-
lajar di pesantren yang dipimpinnya. Sejak saat itulah pesantren
menjadi tempat belajar Jang Uyu, dan K.H. Ruhiat adalah ayah
dan gurunya sekaligus.

Bahkan, diceritakan bahwa Jang Uyu seakan tenggelam dalam
kehidupan seorang santri. Meski anak kyai pemimpin prRoantIci,
Jang Uyu tinggal di asrama santri (kobong) sebagaimana santri lain.
Di pesantren inilah, di bawah bimbingan aygh sekaligus gul:un)é?,
bang kehidupan seorang ulama. Teman menga] 1 cae
menceritakan, pada masa mudanya 12 b]etL}l\I—EEi:iltlab—kitga%) dari
dalam mengikuti berbagai pengajian: s l?at tinggi berhasil
tingkat dasar tingkat menengah sampal ting o0

O ’ kan bahwa pada
dukutlnya. Maka tidaklah mengheran matang terhadap
tahun, dia telah memiliki penguasaan yang
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kitab Jurumiyyah, dan pada usia 15 tahun berhasil menguas,
kitab Alfiyyah Ibnu Malik. Saat menginjak usia 16 tahun, Jang

Uvu mendapat lisensi untuk mengajar dari guru tt.rCInm',I\’“Lﬂ“‘
et i 90 0 U7 P

kehidupannya, kehiaup ; 6
giall?g;aieatau I[JJstazy Ilyas Ruhi.a't. Tahu'ﬂ.195f6l/. U)Stda'dlnyali muffn
mengajar di berbagai pengajian (majlis ta ”}’: ; ““8 ungan
masyarakat. Sekitar tahun 1960-an, ketika ayahnya menunaikan
ibadah haji, Ustaz Ilyas mendapatkan k.epercayaan .untulf meng-
gantikannya mengajarkan salah satu kitab terpenting di pesan-
tren, Thya ‘Ulum al-Din, karya Imam Al-Ghaggh. |

Karir Ilyas Ruhiat sebagai ustad terus dijalaninya, sampaij
kemudian ia dipercaya untuk memimpin pondok pesantren ayah-
nya di Cipasung. Tidak lama setelah ayahnya meninggal dunia
pada 1977, Tlyas Ruhiat meneruskan estafet kepemimpinan pon-
dok pesantren Cipasung, yang terus dikelolanya hingga saat
ini. Sejak saat itu pula, Ilyas Ruhiat dikenal sebagai seorang ula-
ma di kalangan masyarakat, baik di Jawa Barat maupun di Indo-
nesia secara umum.

Berkaitan dengan kepemimpinan Ilyas Ruhiat di pesantren,
hal yang perlu ditekankan adalah bahwa pesantren Cipasung
mengalami perkembangan yang sangat mengesankan. Ia telah
melakukan banyak upaya bagi pengembangan pesantren. Lem-
baga-lembaga yang terdapat di lingkungan pesantren, yang se-
n.:\ula.belum banyak mendapat sentuhan pengembangan, dimodi-
fikasi sehingga bertambah besar dan pesat. Berkat dukungan
dana para'd.onatur hasil kerja keras K.H. Ilyas Ruhiat sendiri
E;S:’lcn;;?il tz;sfé‘;njadi lfbi.f;. moderp: Hal ini terutama dapat di-
et it R s s Lo
an Ilyas Ruhiat semakin maju. B Bawah pimpin-

Kemajua e
mudahk;n rrrl‘islia(c)irallfv?rl;hpﬁszrslthiﬁ'Padé glhrénnya s'emakin »m'e—

' i yas Kutiat. Di samping itu, juga semakin
menunjukkan keajegan posisinya sebagai ula : i
bahkan dicintai oleh masyarakat luas gkh ¥ yan.g d1barga1 dg "
malaya. Dalam kondisi pesantren 1 (,il it Tas1.k-

yang demikian itu, Ilyas Ruhiat

1tar pes i i
pesantren, kini terkonsentrasi di asrama

o

Cipasung terus meningsligtfr ISZ:;g illatang dari berbagai daerah ke
. a dan prasarana yang menuniang
Jﬁl’lk7

odal dasar bagi proses pengkaderan ulama.

364



Mereka yang tinggal dj
perhatian secara intensif.
Bagi masyarakat di sekit
majuan pesantren juga dap
nya lebih banyak menimba berbag
dari pesantren. Pembinaan terha

menjadi tradisi yang dipertahanla,. _

yas Ruhiat‘ hingga seka}rangl‘]g;l_::ig;;gjﬁanr:g;?argg_’dyahanda 1-
tren, pembinaan terhadap Masyarakat semakin menir{uﬁyta I};)esabr}_
et ter§ebut mencakup hal-ha] yang berkaitan deng JE
i kelmanap dan ketakwaan kepada Allah Swt Le%)ai‘}l: 5:?128'
pesatnya .kem«:j\]uan pondok pesantren Cipasung bérdam ak lla;u:
e bagl peningkatan taraf ekonomi masyarakat sekitarp Datang—
nya beribu-ribu santri ke Cipasung, pada gilirannya telah me;g\-
dorong masyarakat untuk mengembangkan potensi sumber daya
ekonomi daerah. Dalam hal inj, Ilyas Ruhiat telah mencanangkan

p.engembanga-n pesantren Cipasung yang berorientasi pada pe-
ningkatan sosio-ekonomi masyarakat sekitar.

asrama pada ol
dMma pada gilirannya akan mendapat
ar pesantre

n Cipasung, -
at dirasak pasung, imbas dari ke-

» én. Masyarakat pada giliran-
31 Pengalaman dan pengetahuan
ap masyarakat oleh pesantren

Besar dan Berjuang Bersama NU

Bersamaan dengan itu, kegiatan sosial-keagamaan juga mulai
ditempuhnya. Seiring dengan awal karirnya sebagai seorang ustaz,
suami dari Dedeh Fuadah ini aktif di organisasi NU. Seperti akan
dijelaskan nanti, selain di lingkungan pesantren, Ilyas Ruhiat juga
tampil sebagai seorang tokoh terkemuka NU, mulai dari NU Jawa
Barat sampai akhirnya di lingkungan NU pusat di Jakarta.

Sebagaimana ayahnya, Ilyas Ruhiat memiliki hubungan sangat
dekat dengan NU. Pesantren Cipasung memang dikenal sangat
kental warna ke-NU-annya. Ayahnya, K.H. Ruhiat dikenal luas.
sebagai salah seorang tokoh teras organisasi massa terbesar di
Indonesia ini. Ia aktif di NU sejak tahun 1930, sekahgug sebagai
salah seorang perintisnya di daerah Sunda..Semasa hlgupngra,
beliau pernah menjabat sebagai Ketua Syurlah NU Iga utpzen
Tasikmalaya, Anggota Syuriah NU Wilayah Jawa Barat, dan

Dewan Pengurus Besar NU Pusat. : :
Oleh kargna itu, wajar jika Pesantren Clpasung t:rll::nvtlﬂt;dzi
hanya di Jawa Barat, tetapi juga ‘dapa.t Teln;rir;aﬁ NU Halyitu
Jawa Timur yang dikenal s at koh-tokéh besar
dibuktikan dengan pernah perkunjungnya to

buah kampung su-
e P :ﬁa;l singgaﬁ adalah
nyi. Di antara para petinggi NU yang p€

K.H. Wahid Hasyim, putra K H. Hasyim Asy’ari—tokoh sen-
H. Wahi )
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tral dan pendiri NU. Tokoh lainnya adalah K.H. Muhamad b,
lan, Ketua Pengurus Besar NU pada masa revolusi®

Pada akhir tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an, Pesang g,
Cipasung sudah dikenal sebagai pesantren yang menyandany na,
besar di wilayah Jawa Barat, di samping Pesantren Ciwanng,
dan Pesantren Buntet di Cirebon. Ada dua faktor pendorong v,
membuat pesantren ini menjadi terkenal. Pertama, pengasubng
KH. Ilyas Ruhiat, dikenal sebagai kyai yang reputasi Kedmuag
nya diakui kalangan ulama di Jawa Barat. Kedua, Pesantren (i
sung banyak melahirkan alumni yang kemudian menjadi pendu,
pesantren atau tokoh masyarakat di tempat asalnya di berbayy,
daerah di Jawa Barat.?

Dalam perkembangannya, Pesantren Cipasung bahkan men
berikan warna dan corak terhadap sejarah NU, terutama
wilayah Sunda. Ini antara lain ditandai dengan dilaksanakan
nya beberapa kali Muktamar NU di Jawa Barat. Pertama. Mu
tamar VI di Cirebon tahun 1930. Kedua, Muktamar V11 di Ban
dung tahun 1932. Ketiga, Muktamar XII di Menes, Banten tahun
1938. Keempat, Muktamar XXIV di Bandung tahun 1968, Kelina
Muktamar XXIX di Tasikmalaya tahun 1994

Kondisi sejarah dan kultur seperti di atas, mendorong Ilvas Ruhu
untuk turut serta menempa diri dan berjuang demi kemaslahatan
umat melalui NU. Kiprah pertamanya dimulai dengan merintis I'\U
(Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) untuk wilayah Jawa Barat ket
Konfrensi Ma‘arif di Semarang. Kemudian ia dipercaya menjadi Ketu
IPNU Cabang Tasikmalaya yang pertama tahun 1954, ketika berus
20 tahun. Setelah itu, pada 1956, ia diangkat kembali untuk mendarma
baktikan segenap kemampuannya menjadi Wakil Ketua 1'\1
Wilayah Jawa Barat. Setelah melaksanakan tugasnya di 1'\U
amanah lainnya yang lebih tinggi dipikulkan kepadanya, vaitu men
jadi Wakil Rais Syuriah NU Cabang Tasikmalaya selama beberapa
periode. Termasuk periode awal ketika ia harus mendamping
ayahnya sendiri, K.H. Ruhiat, yang pada waktu itu sebagai Rais
Syuriah. Pada perjalanan selanjutnya, beliau dipercaya menduduk:
jabatan Wakil Rais Syuriah Wilayah Jawa Barat. Dan pada tahun
1985, akhirnya ia menjadi Rais Syuriah NU Wilayah Jawa Bara!
sekaligus menjadi orang nomor satu di Jam'iyyah terbesar ini se
lama dua periode. Kiprah terakhirnya memajukan umat melalt
NU untuk wilayah Jawa Barat adalah dengan menjadi Musytasat
(Penasihat) PW NU Jawa Barat. Kesan umum selama beliau menie
di pemimpin NU di Jawa Barat adalah keberhasilannya ment
darkan para ulama dan kaum Nahdliyyin secara umum, khususi -
di daerah Sunda, untuk kembali kepada Khittah NU 1926, sebag!
hasil Muktamar di Situbondo pada tahun 1984.



Menjadi Rais ‘Am NU

Pengabdian Ilyas Ruhiat dj dalam tubuh NU mencapai pun-

caknya ketifa dia. diangkat sebagai Rais "Am, salah satu posisi
yang sangat penting pada organisas; Islam ini. Pengangkatan
Ilyas Ruhiat pada posisi Rais ‘Am : N

rensi Bear (konbes) ulama NU dilg;:éiﬁtﬁzlgnurgelal;c;f §2f285
Januari 1992, Setl.daknya ada tiga peristiwa ppentigng di tubuh
NU yang secara tidak langsung telah menghantarkan Ilyas Ru-
hiat menduduki jabatan tersebyt. Tiga peristiwa ini telai/'l mem-
pengaruhi kepemimpinan

e NU yang berada di bawah duet KH
Ahmad Shiddig-Abdurrahman Wahid (1984-1989 dan 1989-1994),
tepatnya periode kepemimpinan pasca Muktamar Krapyak. °

Perlst’1wa pertama adalah wafatnya sesepuh dan Mustasyar NU,
KH. As’ad Syamsul Arifin pada 4 Agustus 1990, sehingga posisi
Mustasyar mengalami kekosongan. Kedua, meninggalnya pemangku
Rais “Am Syuriah PBNU, K.H. Ahmad Shiddiq pada 23 Januari 1991,
dan dengan demikian posisi pucuk pimpinan tertinggi organisasi
ini mengalami kekosongan. Dan ketiga, pengunduran diri K.H. Ali
Yafie akibat konfliknya dengan Gus Dur berkenaan kasus SDSB.¢
Padahal pada waktu itu, posisi KH. Ali Yafie adalah sebagai peja-
bat Rais “Am sepeninggal KH. Ahmad Shiddigq.

Untuk mengantisipasi masalah yang pertama, langkah yang
diambil pengurus NU waktu itu adalah memberlakukan pasal 25
Anggaran Dasar NU, yaitu apabila terjadi lowongan jabatan antar-
waktu, lowongan tersebut diisi oleh anggota pengurus yang bera-
da dalam urutan langsung di bawahnya. Apabila pengurus yang
berada dalam urutan langsung di bawahnya tidak ada, maka diisi
oleh pejabat sementara yang ditetapkan pada rapat pleno sampai
diselenggarakannya muktamar atau konferensi.” De‘n".ukla'nlahf
posisi Mustasyar sepeninggal K.H. As’ad Syamsul Arifin c':hgar?n
K.H. Masykur.® Hal serupa diberlakukan tgrhafiap_K-H- Ali Yafle:
Sepeninggal K.H. Ahmad Shiddiq, K.H. Ali Y.aflle dlangll\?at sgnagal
pejabat sementara atau pejabat pelaksana.Ra1s- Am PBNU. Hanya

: K. H. Ali Yafie menyatakan me-
saja, masalahnya adalah bahwa K.i i
ngundurkan diri dari NU. Masalah inl menemuxan HEe S0 s
, . : : tuskan tidak hadir dalam acara
inya ketika K.H. Ali Yafie memu itu, sehingga pidato pem-
pembukaan Munas dan Konbes waktu 1tu,

bukaan (khutbah iftitah), yang seharusnya ia sampaikan, diganti-

bidin. :
kanS Ole? Kiuﬁ?ﬂii ?iri II(H Ali Yafie ini akhirnya mendapat
urat pen

iah dan
kan rapat gabungan Syuriah
t U segera mengada . :
;;?ﬁg;p'an-hp?{f at ggabungan itu kemudian midmb:lr(l;tl;zi:}ll -Elréalfln
ya i .khul?c,us membahas soal tersebut. Mer - KH.
ng secara
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Catatan Akhir

1.

Untuk biografi Ilyas Ruhiat ini disarikan dari Yogia)A‘D(;"?;tts;miﬁ k’ialn }\/]I
' e Santun Dari Cipasung: Membedah

Yazid Kalam, K.H. Moh. Ilyas Ruhiat Ajengan | beda

Sjjfzj'ah Hidup dan Wacana Pemikiran Islam Keumatan (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 1999). | b

Wawanca};a K.H. Ilyas Ruhiat, Republika, 4 Februari 1994. ae:

Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU (Solo: Jatayu, 1985),

hlm. 1. '

Drr:. H. A. Nasir Yusuf (Ed.), “NU dan Gus Dur”, Bunga Rampai NU (Band ung:

HUP, 1994), him. 27-30.

Kompas, 17 Januari 1991. ' A

]amfl D. Rahman et. al., Wacana Baru Figih Sosial (Bandung: Mizan, 1997).

Anggaran Dasar NU Pasal 25 (hasil Muktamar Situbondo).

Susunan PBNU hasil Muktamar Situbondo.

Pelita, 28 Januari 1992.

. Ibid.
- Gala, 28 Januari 1992; Tempo, 1 Februari 1992.

. Tempo, 1 Februari 1992.

. Kompas, 1 Februari 1992.

. Tempo, 1 Februari 1992.

. Ibid.

. Ibid.

. Ibid.

. Editor, No. 20/V /1 Februari 1992,

. Ibid.; Tempo, 1 Februari 1992.

- Media Indonesia, 9 November 1994.

. Kompas, 8 Februari 1994.

- “Pola Hubungan NU-PKB”, Warta NU, Agustus 1998.
. Gala, 28 Januari 1992.

. Tempo, 1 Februari 1992.

. Editor, No. 20/V, 1 Februari 1992.

. Pesantren, Th. IV No. 6, 1984,

. Pesantren, No. 1/Vol. VII/1990.

. Tempo, 1 Januari 1992.

. Kompas, 28 Januari 1992.

. Pelita, 28 Januari 1992,

. Gala, 28 Januari 1992.

. Editor, 20 Februari 1992.

. Amanah, Maret 1992.

. Mangle, No. 341, Maret 1992.

. Media Indonesia, 9 Oktober 1994,

. Media Indonesia, 9 Oktober 1994,

- Lihat Dr. Mir Valiuddin, Zikir dan Kontem

lasi dal ne:
Pustaka Hidayah, 1997), h. 37.38, ptast aalam Tasawuf (Bandung
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lentang Editor dan Penyiq

Jajat Burhanudin adalah dosen pada Fakultas Adab Universitas
1slam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Gelar d(_)ktorclr;d;:
(51) diperoleh di Fakultas Adab UIN Jakarta pada 1993 dan Maqte;-
of Arts (MA) di Leiden University, Belanda, pada 1996, Seiain
mengajar di UIN, ia juga aktif sebagai peneliti pada Pusat Pengkajian
[slam dan Masyarakat (PPIM) UIN jakarta dan editor pada Jurnal
Studia Islamika. Kini ia tengah meneruskan studi S3 di Leiden
University, Belanda.

Ahmad Baedowi adalah staf pada Direktorat Pembinaan
Perguruan Agama Islam (Ditbinrua), Departemen Agama RI, dan
peneliti pada Forum Kajian Agama dan Budaya (FKBA) Yogyakarta.
Kini ia tengah menyelesaikan program Master (S2) dalam bidang
pendidikan di George Mason University, Amerika Serikat.

Lathiful Khuluq adalah dosen Fakultas Adab IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. [a memperoleh gelar doktorandus (S1) di
IAIN yang sama pada 1991, dan gelar MA bidang Islamic Studies
di Institute of Islamic Studies, McGill University, Kanada pada
1997. Kini selain mengajar, ia juga bekerja sebagai editor jurnal
internasional Al-Jami’ah dan jurnal Fak. Adab, Tsagafiyyat IAIN
Sunan Kalijaga.

Arief Subhan adalah dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
dan peneliti pada Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PP. IM)
UIN Jakarta. Ia memperoleh gelar MA pada program Pascasa§13ar6112;
UIN Jakarta, dan sekarang tengah menyelesaikan program
bidang Islamic Studies di Leiden University, Belanda.

Sieme " Pusat Pengkajian Islam
Slrod]uddm Abas adplih pERFUE p;:;atullah Jakarta. Lulus S1

dan Mas if Hi ot

yarakat (PPIM) UIN Syarl 3. Kini
Pada Jurusan Aéidah dan Filsafat UIN ] akar‘tal P‘;ngk 1(glizSW) di
tdang menyelesaikan program Master of Socia

¢Gill University, Montreal, Kanada.

403



‘ uga menjabat sebay
am 52 pi  gama, Kini la jug :
program 52 pada IAIN Ynf‘h | i gt ’m«l.z Fakultas Ushuluddir,
Sekretaris Jurusan Perbandingan Ag
IAIN Bandung,

Badri Khaeruman lahir di Serang, Hams"n,’M NT;; l’///’
Menyelesaikan S1pada Fakultas Hy;arn”uh‘l/}llN '?;””,,W,W','i ::‘r: , di
[AIN yang sama. Peminat kajian hadits Hll,«tkll m/;:{:,/,l } "y n,,a.yu
pada IAIN Bandung. Kini ia tengah rrwnyt'lvhdls an bukunya,
Otentisitas Hadits: Suatu Kajian Kritis lr'rh{l'dap I‘Iudllh'”:ldll’, Kon
temporer, yang akan diterbitkan IRIS dan Gema Insani Press

Rifki Rosyad, lahir di Bandung, 16 Oktober 1966, menyeleqai
kan studi S1 pada Fakultas Ushuluddin JAIN Bandung tahun 1990
Kemudian melanjutkan studi 52 di Jurusan Antropolf;g;, A U."atrlil]lim
National University, Canberra, Australia. Kini, selain mengajar di
IAIN Bandung, ia juga aktif sebagai konsultan dan instruktyr
Workshop Departemen Agama bagi dosen-dosen IAIN,

Zulkifli adalah dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Raden Fatah, Pelambang. Ia memperoleh gelar 51 di Fakultas
Tarbiyah IAIN Palembang pada 1990, dan gelar MA di Jurusan
Antropologi, Australian National University, Canberra, Australia,

pada 1994. Kini ia tengah meneruskan studi S3 bidang Islamic
Studies di Leiden University, Belanda,
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%ama senantiasa menduduki posisi penting khususnya
di tengah masyarakat Muslim. Peran dan otoritas mereka bahkan

menjangkau wilayah di luar batas keagamaan, karena keterlibatan
" mereka dalam ranah sosial dan politik. Karena itu, muncul banyak
istilah yang menjelaskan kondisi sosial-politik ulama, yang semuanya
mengacu pada pengakuan masyarakat Muslim atas pentingnya peran
dan posisi ulama, misalnya istilah “pialang budaya” (cultural broker)
yang dialamatkan Clifford Gertz untuk kedudukan ulama atau kiyai

di Jawa.

Di atas semuanya itu, peran penting yang diemban ulama pada dasarnya
berbasis pada kiprah mereka di dunia pendidikan. Peran ini demikian
sentral, karena melalui lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren,
ulama menjalankan peran utama mereka sebagai perumus keislaman
masyarakat. Melalui pesantren dan kitab kuning, ulama bertindak
sebagai “penerjemah” doktrin-doktrin Islam yang otoritatif, sekaligus
sebagai “jembatan” dari proses transmisi keislaman yang panjang.
Demikianlah, ulama menjadi agen penting dalam proses pembentukan
sistem sosial dan budaya masyarakat Muslim. Bahkan, juga melalui
lembaga pendidikan ulama terlibat dalam gerakan-gerakan sosial-
politik.

Buku ini berisi sketsa biografis sejumlah ulama terkemuka di Indonesia,
khususnya mereka yang bergerak di dunia pendidikan. Buku ini hadir
sebagai sebuah ekspresi dari hasrat untuk memahami, menghayati, dan
mengambil pelajaran dari perjalanan hidup mereka yang diakui telah
memiliki kontribusi penting dalam perkembangan Islam Indonesia.
Dengan ini kita juga bisa menyaksikan proses di mana otoritas
keagamaan yang disandang oleh para ulama itu terbentuk, berubah,
dan mengalami perumusan kembali sejalan dengan perubahan sosial-
politik dan budaya masyarakat Muslim Indonesia.
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